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Pengantar 
Tujuan dicetaknya buku petunjuk t ekn 
penyim panan koleks i museum ad alah u 
t eknis permuseuman sebagai acuan dalan 
tentang Tata ruang 
tuk melengkapi buku 
pengelolaan museum. 
Hal ini mengingat masih kurang nya buku ang dapat menunjang 
petugas museum untuk menambah penge ahuan di bidang teknis 
permuseuman, maka melalu i Proyek Per- binaan Permuseuman 
Jakarta t ahun 2001 buku ini d icetak . 
Akhirnya tidak lupa kam i mengucapkan erima kas ih pada 
Hendra rto, BA, Ors . Aris lbnu . 0, Ors. Sunarno, Ors. Herry . T, 
Ora . M ieke Langi , Ora .Suya ti, Ors Pr ioyulian t o, M .Ed , 
Ora. Endang S, Ora . Rita. S . yang t elah bekerja u ntuk 
tersusu nnya buku ini dengan ba ik. 
J akarta , September 2001 
Pe m m pin Proyek 
ttd . 
Yun Astuti Ibrahim, S.H. 
NIP 131875423 
Sambutan 
Museum adalah lembaga yang bertugas untL k mengumpulkan, 
merawat, m enyimpan, meneliti, dan m e 1gkomunikasikan 
koleksinya ke pada masyarakat. 
Untu k menyi mpan sekaligus merawat ben J koleksi tersebut 
diperlukan ru ang penyimpanan koleksi (guda g). Koleks i yang 
dis impan d i dalam ruang peyimpanan pe lu diatur d isusun 
dengan mempertimbangkan segi perawatan dan pengamanannya 
demi pelestarian benda koleksi tersebut . D1samping itu juga 
faktor manusia sebagai pengelola gudang aka n mempengaruhi 
bentuk su sunan sarana penyimpanan d i dalam ruang 
penyimpanan. 
Buku Petunjuk Teknis Tata Ruang Pe r y impanan Koleksi 
(gudang) Museum disusun berdasarkan hasil pengkajian 
penyimpan an koleksi (gudang) di museu n -museum Negeri 
Propinsi di Indonesia. Kebutuhan adanya Pet unjuk Teknis tata 
ruang gudang koleksi museum sangat dirasakan oleh museum-
museum di Indonesia. 
Mudah-mudahan buku ini dapat bermanfaat sebagai petunjuk 
untuk mengatur tata ruang gudang agar dapat memenuhi 
persyaratan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. 
II 
Jakarta , eptember 2001 
Kepala, 
ttd . 
Ors. Luthf i Asiarto 
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A . Latar Belakang Masalah 
Salah satu tugas museum adalah pengumpulan bend a 
w arisan alam dan wari san bud aya. Unt k memenuhi tugas 
te rsebut, keberadaan tem pat peny im i:..a nan kole ksi perlu 
mendapat perhatian khusus bagi perencanaan bangunan 
museum. 
Dengan te rus bertambahnya jumlah ko leksi di museu m -
museum, kini sebagian Museum Negeri Propinsi mengalami 
kesuli t an dalam hal penyimpanan koleks i barunya , karena 
ruang an gudang yang ada sud ah tida k dapat menainpung 
tambahan koleksi lagi . 
Hal te rs ebut di atas sering dijumpai pad a Museum Negeri 
Propinsi yang pada waktu pem bangunannya kurang/belum 
menyesuaikan dengan standarisasi bangunan museum yang 
baku, sehingga tata letak bangunannya sering kurang efektif 
dan ef is ien . 
Bila lahan di sekitar bangunan gudang masih memungkinkan , 
untuk m engatasi kekuranga n daya ta mpung, museum 
tersebut dapat memprogramkan penam bahan volume ruang 
gudang . Bagi museum yang lahannya terbatas terpaksa 
merenovasi/memugar bangunan gudang dengan menambah 
ruang di atas bangunan lama. 
Bagi museum yang masih mempunya1 lahan cukup luas , 
mungkin lebih baik membuat bangunan gudang ba ru yang 
lebih memadai, dan mengalih f ungsika n bangunan gudang 
lama untuk tempat kegiatan lain misalnya sebagai bengkel 
preparasi atau kegiatan permuseuman la innya . 
B. Tujuan 
Direktorat Permuseuman seb agai un it pembina teknis 
permuseuman di bawah Direktorat Jendera l Sejarah dan 
Pu rbakala, akan selalu berusaha memberikan informas i-
informasi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja 
museum-museum di Indonesia. 
Melalu i beberapa studi banding di berbagai museum neg eri 
propinsi, Direkto'at Permuseuman memberi tugas sebuah 
t1m untuk menyusun naskah Petunjuk Teknis Tata Ruang 
Peny1mpanan Koleksi Museum . Agar pembangunan ruan g 
peny1mpanan {gudang) koleksi dapat berdaya guna secara 
efektif dan efisien, perlu adanya perencanaan tata ruang 
penyimpanan koleks1 yang sesuai dengan prosedur kerja 
peny1mpanan yang baik, tetap memperhatikan masalah 
pelestanan dan pengamanan koleksi museum. 
Melalui penulisan Petu njuk TeknisTata Ruang Penyimpanan 
Koleksi Museum, Direktorat Permuseuman mengharapkan 
dapat memberikan bahan pertimbangan bagi perencana 
bangunan gudang koleks1 museum, se hi ngga diperoleh 
rancangan bangunan gudang koleksi yang sesu ai dengan 
kebutuhan museum masa kin1. 
C. Ruang Lingkup 
Dari hasil peninjauan di lapangan, dapat dis impulkan bahwa 
sistem pengelolaan/penyimpanan koleksi di Museum Negeri 
Propinsi saat ini masih perlu diperbaiki. Agar diperoleh 
peningkatan kineqa teknis di bidang penyimpanan koleksi 
museum, maka ruang lingkup bahasan da lam tulisa n ini 
meliputi perencanaan tata ruang gudang, besarnya ruanga n 
yang disesuaikan dengan kebutuhan penampungan benda-
benda warisan alam dan budaya . Disamping hal t ersebut 
perlu pula dibahas masalah teknis yang berupa utilitas 
bangunan, sarana peny impanan yang diperlukan bagi 
sebuah gudang ko leks i yang baik, termasuk sarana 
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pengendal ian kondisi ruangan , serta s1 t ern pengamanan 
gudang 
Ura1 an tenta ng jenis kegiatan dan peralat n (sarana ) dalam 
tul isan ini sengaja ditulis agar memperjelas pe lunya ruang-ruang 
yang dibutuhkan untuk mewadahi kegiatan pt ny impanan koleks i 
seca ra baik , dengan tetap memperhatikan segi pelestarian dan 
pe manfaatan koleksi di museum. 
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BAB II 
KEGIAT AN PENYIMPANAN KOLEKSI 
A. Jenis Kegiatan 
Berdasarkan Peraturan Pemerint ah norr J r 19 tahu n 1995, 
koleks i museum merupakan benda cagar budaya bergerak 
atau benda cagar budaya tertent u yang d isimpan, dirawat, 
diamankan dan dimanfaatkan di museu 1. 
Kegiatan penyimpanan koleks i museurr apat dilakukan di 
ruang pameran, ruang perawatan, ruang gudang dan ruang 
penelit ian koleksi. Dalam hal ini yang menjadi pe rhatian 
khusus penulisan ini adalah penyimpanan koleksi d i dalam 
gudang koleksi. Penyimpanan koleksi me upakan bag ian dari 
kegiatan pengelolaan koleksi museum, dengan tujua n untuk 
melindungi koleksi dari kerusak an serta mengaman kannya 
dari tindak kejahatan dan bencana. 
Tugas pokok dalam kegiatan pengelola an koleksi museu m 
adalah pemeliharaan dan pem anfaata r koleksi. Kegiatan 
pemeli haraan koleksi mencakup penyi n panan , pera wata n 
dan pe ng amanan . 
Jenis keg iatan di gudang peny1mpana koleksi museu m 
dapat d1kelompokkan menjad i tiga jeni s 
A. 1. Keg iatan Penerimaan Kole ksi 
A .2 . Keg iatan Penyimpanan Koleksi 
A .3. Keg iatan Pengeluaran Koleksi 
A.1. Kegiatan Penerimaan Koleksi 
Ukuran koleksi museum sangat b rvariasi m isalnya , 
dari yang sebesar perahu layar sam pai yang sekecil 
cine in, demikian juga beratnya dar Patung Dwarapala 
sa mpai kain tenun tradisional. 
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Namun untuk tujuan pengamanan biasanya koleksi 
yang dikirim ke museum dibawa dalam keadaan 
tertutu p/terbu ng kus . 
Serah terima koleksi biasanya dilakukan di ruang 
penerimaan . Untuk membawa koleksi dari luar 
museum ke rua ng penerimaan, pihak museum harus 
menyiapkan alat angkut seperti rak dorong, gerobak, 
atau alat la in yang disesuaikan dengan besarnya 
koleksi. 
Sebelum berita acara serah terima dari pihak luar 
dengan pihak museum ditandatangani, koleksi yang 
dalam keadaan terbungkus perlu dibuka dan diperiksa 
secara bersama antara yang menyerahkan dengan tim 
penerima koleksi mengenai kondisi koleksi yang akan 
diserah terimakan. 
+ Tim pengadaan koleksi yang dibentuk oleh Kepala 
Museum menyerahkan koleksi lengkap dengan 
(copy) Serita Acara Serah Terima kepada 
Registrar, untuk dicatat dan didaftar dalam buku 
registrasi dan pembuatan kartu. 
+ Koleksi yang sudah didaftar di buku registrasi dan 
mempunyai kartu registrasi diserahkan kepada 
koordinator koleksi untuk dicatat di buku induk 
inventaris, dan diteruskan kepada pengelola per 
jenis koleksi untuk dicatat dan diberi nomor 
inventaris serta diisi kolom penempatannya, 
sedangkan pada koleksi tersebut dibubuhi nomor 
inventaris permanen. 
+ Kartu registrasi yang sudah dilengkapi dengan 
nomor inventaris dan diisi kolom penempatannya 
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dikembalikan kepada koordinator koleks i, untuk 
dicatat nomor inventarisnya ke dalam buku induk 
inventaris . 
+ Kartu registrasi yang nomor ir ventarisnya sudah 
dikutip oleh koordinator ko le ksi dikembalikan 
kepada registrar , kemudian egistrar mencatat 
nomor inventaris koleksi ke dalam buku registras i 
kemudian kartu registrasi dimasukkan kedalam 
kotak sesuai dengan jenis ko leksinya. 
A.2. Kegiatan Penyimpanan Koleksi 
Penyimpanan benda cagar bu d aya di museum 
dilakukan dengan memperhatikan daya guna dan hasi l 
gu na benda cagar budaya t er c.; ebut , dan dapa t 
d ilakukan pada ruang pa meran alau gudang koleks i 
(Ps. 5.PP.no .19 tahun 1995). 
+ Pengelola per jenis koleksi der gan pertim bangan 
tertentu menentukan penempatan benda koleks i 
yang dikuasainya . 
+ Kalau benda koleks i yang ba u diterima dalam 
keadaan rusak , kotor atau n engandung unsu r 
yang diindikasi dapat meru sa k koleksi , maka 
koleksi tersebut dikirim ke laboratorium konservas i 
untuk dibersihkan dari unsur yang dapat merusak 
koleksi . 
+ Jika ada yang rusak , diperbai k dan diberi bahan 
pengawet, selanjutnya dikirim ke preparator untuk 
dipajang di ruang pamer atau dikirim ke gudang 
koleksi untuk disimpan. 
+ Setiap vitrin pameran diberi nornor dan dibuat dua 
buah kartu simpan yang berisi daftar koleksi yang 
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dipajang dalam vitrin tersebut. Setiap almari dan 
rak di dalam gudang koleksi diberi nomor dan 
dibuat dua buah kartu simpan yang berisi daftar 
koleksi ya ng disimpan dalam rak atau almari 
tersebut . Setiap kali ada penambahan koleksi pada 
sebuah vitrin di ruang pamer , preparator 
menambahkan nama dan nomor inventaris koleksi 
pada kedua kartu simpan vitrin, lembar pertama 
disimpan oleh pengelola per jenis koleksi dan 
lembar kedua disimpan di ruang pamer. Setiap 
kali ada penambahan koleksi pada almari atau rak 
di dalam gudang, petugas gudang menambahkan 
catatan na ma dan nomor inventaris koleksi pada 
kedua kartu simpan gudang, lembar pertama 
disimpan pengelola per jenis koleksi dan lembar 
kedua dis imp an di dalam gudang. Untuk 
mempermudah pencarian koleksi yang disimpan 
di dalam ruang pam eran dan gudang perlu 
dibuatkan kartu kontrol yang disimpan oleh 
petuga s gudang atau petugas pameran 
(preparator). Bentuk kartu kontrol sama dengan 
kartu simpan 
+ Apabila seorang preparator menerima koleksi baru 
dari pengelola per jenis koleksi, ia akan 
menempatkan koleksi tersebut di ruang pamer 
dengan selalu memperhatikan segi pelestarian dan 
manfaat ko leksi, dan ia harus mencatat nama dan 
nomor inventaris koleks i baru tersebut pada kartu 
simpan vitr in yang disimpan oleh pengelola per 
jenis koleksi dan kartu simpan vitrin yang berada 
di ruang pamer. 
+ Apabila koleksi baru tidak untuk dipamerkan, 
maka koleksi tersebut diserahkan kepada petugas 
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• 
gudang. Petugas gudang m Pmbuatkan kotak 
penyimpan atau t empat memb ngkus koleksi agar 
masing-masing koleksi tidak bersentuhan, dan 
menempatkannya ke dalam ak atau alm ari d i 
dalam gudang serta merubah ata di dalam kartu 
simpan gudang baik yang ada 11 gudang maupu n 
ya ng disimpan oleh pengelola ...> er jenis koleks1. 
Setela h koleksi mendapat ter 
rak sesua1 dengan jenis bahan 
kol ek s1, petugas gud a ng 
pengecekan; pengontrol an 
mengenai keadaan koleksi ya 
gudang. 
pat dalam almari/ 
an i enis klasifi kas1 
ajib melakukan 
secara periodik 
g disimpan dalam 
• Pen genda li an lingkungan dala m gud an g 
dilaksanaka n oleh petugas ~ nservator secara 
periodik atau kalau ada peru ahan cuaca yang 
signif1kan . Apabila pad a w e. r<. t u pengontrola n 
terdapat koleks1 yang berind1 1si ada gangguan 
fak to r perusak, petug as d pa t m eng aj uka n 
permintaan untuk dilakukan k iservasi te rhadap 
koleksi te rsebut . 
• Hal-ha l yang perlu d1perhat ikan Jalam penempatan 
koleks1 antara lain : koleksi kair 1dak boleh dili pat , 
se mua jenis kol ek s1 tidak oleh diletakka n 
langsung di atas lantai h aru~ diberi alas untuk 























Penataan Koleksi di gudang 
A .3 . Kegiatan Pengeluaran Koleksi 
Koleksi yang disimpan di gudang dan di ruang pamer 
hanya dapat dikeluarkan bi la ada perintah dari 
pengelola per jenis koleksi. Perintah pengeluaran 
koleksi dapat dibuat atas dasar permintaan untuk 
beberapa hal yaitu : 
difoto dibuat replika 
diteliti alat peraga 
dikonservasi 
dipamerkan 
Permintaan untuk mengeluarkan koleksi dari gudang 
dilakukan dengan mengisi formulir peminjaman yang 
ditujukan kepada Kepala Museum. Pengelola per jenis 
koleksi atas dasar permintaan pinjam yang sudah 
disetujui oleh Kepala Museum, membuat perintah 
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pengeluaran . 
Orang yang meminjam koleksi harus membuat berita 
acara peminjaman dengan petugas gudang. Pada 
bagian bawah dari lembar berita acara peminjaman 
terdapat blangko isian untuk diisi pada waktu 
pengembalian nanti. 
Apabila lama pemakaian koleksi yang dipinjam 
melampaui jam buka museum, maka koleksi tersebut 
harus disimpan di tempat penyimpanan sementara 
yang ada di ruang studi koleksi, ruang laboratorium, 
ruang studio foto , kecuali untuk dipamerkan atau 
dipinjam museum lain . 
Dalam kegiatan "Pameran Keliling" (pameran di luar 
domisili museum) perlu membawa koleksi ke tempat 
pameran. Koleks i yang akan dibawa ke pameran 
sebelum diangkut ke kendaraan harus dimasukkan 
dal am suatu peti dikunci dengan gembok agar tidak 
semua orang dapat membuka peti . Karena bentuk dan 
ukuran koleksi bervariasi, maka pihak museum harus 
selalu menyiap kan bahan dan peralatan untuk 
membuat peti ko leks i. 
Untuk kegiatan memasukkan koleksi ke dalam peti , 
diperlukan ruang dan sarana khusus antara lain: 
- meja kerja - pahat 
- gergaji - tang 
- serut - linggis kecil 
- palu - sablon 
- gegep - gergaji siku 
- obeng - alat pengencang ikatan 
- meteran 
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Sa/ah Satu contoh peti ko/eksi 
Koleksi yang sudah di bungkus dan siap dimasukkan ke peti 
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B. Personalia (Sumber Daya Manusia) . 
Untuk memperoleh sumber daya manusia yang efektif dan 
efisien dalam suatu organisasi , yang pertama dilakukan 
adalah mengetahui jenis pekerjaannya, kemudian 
mengindentifikasi sumber daya manusia yang diperlukan. 
Dalam hal pengelolaan koleksi di Museum Negeri Propinsi, 
jenis pekerjaannya adalah kuratorial, administrasi, sekuriti, 
teknisi, pramu gudang, petugas kebersihan dan pelayanan 
kantor. Kurator dan asisten kurator berasal dari kelompok 
kerja fungsional koleks i, registrar, sekuriti, teknisi, pramu 
gudang, dan pelayan kanto r dari pegawai tata usaha 
museum, sedangkan petugas kebersihan biasanya pegawai 
swasta yang dikontrak oleh pihak museum . 
Unit kerja yang terlibat dalam pengelolaan koleksi perlu 
kete rampilan khusus di bidangnya masing-masing. Kurator 
dan asisten kurator harus menguasai pengetahuan yang 
berkaitan dengan jeni s koleks i yang dimiliki museum. 
Petugas yang menangani administrasi koleksi sebaiknya 
dapat menggunakan komputer . Petugas pengamanan dan 
teknisi perlu dibekali pengetahuan dan ketrampilan di bidang 
masing-masing, agar dapat menanggulangi gangguan teknis 
dan keamanan yang terjadi di gudang penyimpanan koleksi. 
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Gambaran umum sumber daya manusi yang terlibat di unit 
kerja pengelolaan koleksi di gudang . 
·-
No Jenis pekerjaan Jumlah SOM I Tk.Pen d formal Pend ekstra 
0 1 Kura tor 11 I s - Penataran 
I T ipe dasar 
I - Penataran 
I tipe khusu s 
02 A ss. Kura tor 2 I s - Penataran 
Tipe dasar 
I - Penataran 
I tipe khusus 
03 Reg1strasi 2 s M - Penataran 
t---- Tipe dasar 
04 Pramu gudang 2 SLA TM - Penatara n 
Tipe dasar 
i 
- [s 05 TP.k n1s 2 M - Penataran ·, 
06 Sekurit1 5 t--su;, Tipe dasa r LTP - Penatara n 
Tipe dasar 
~- -Pend. Satpam I 
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C. Sarana penyimpanan Kolek si 
Sa ah satu ciri dari peng elo laan ekerjaan dengan ca ra 
m od ere n adal ah dominann y a p nggunaan pera la t an 
Pe 1ggunaan peralatan pada dasar i ya merupakan bentuk 
bud1 daya manusia untuk memuda t kan pekerjaannya 
Dalam hal pengelolaan ko leksi di n useum, sebaiknya jug a 
m e man faatka n peralat an/sar a 1a pemba nt u untuk 
m em peroleh hasil kerja yang opt mal. Dalam unit kerj a 
pen yim panan koleksi m useum d 1perlukan banyak ienis 
sarana/peralatan antara lain : 
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C.1. Sarana Administrasi dan ldentifikasi 
Benda cagar budaya yang akan dijadikan koleksi, 
didaftar di buku registrasi dan diidentifikasi. Untuk 
penyimpanan dan pemanfaatan koleksi, perlu 
peralatan untuk mengindentifikasi benda dan proses 
administrasi. Peralatan yang terkait dengan kegiatan 
di atas antara lain: 
- meja kerja kurator 
- meteran kain 
- meteran plastik 
- timbangan kecil 
- timbangan besar 
- peralatan foto 
- penggaris geser 
- jangka pengukur 
ketebalan 
- kaca pembesar 
- papan tulis/white board 
- tempat sampah 
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- kursi/meja tamu 
- kursi/meja tulis 
- kursi/meja rapat 
- meja komputer 
- komputer 
- mesin ketik 
- almari besi 
- filling cabinet 
- rak besi koleksi 
- rak/almari buku 





Laci kartu registrasi (boleh berlubang di tengah) 
C.2. Sarana pengangkutan 
Untuk memindahkan koleks i dari suatu tempat ke 
tempat lain sangat riskan b ila dilakukan tanpa 
peralatan. Khusus untuk ko leksi yang berat/besar 
sebaiknya dilakukan dengan rak/gerobak dorong agar 
lebih mudah dan aman. 
Untuk memindahkan benda pecah belah yang relatif 
kecil, sebaiknya dibawa dalam koper dan masing-
masing dibungkus dengan pembungkus yang lunak. 
Untuk kegiatan pengangkutan koleksi diperlukan 






dan ke gudang 
C.3. Sarana Penempatan Koleksi 
Koleksi museum, dalam hal penyimpanannya perlu 
ada pemisahan, antara koleksi yang terbuat dari bahan 
organik dengan yang terbuat dari bahan non organik. 
Disamping pemisahan tersebut juga diadakan 
pengelompokan berdasarkan klasifikasi jenis koleksi 
yang dikeluarkan oleh Direktorat Permuseuman. 
Alokasi ruang per jenis koleksi tentunya tidak sama, 
disesuaikan dengan kebutuhan ruang untuk masing-
masing jenis koleksi. Sarana untuk penempatan 
koleksi tersebut terdiri dari: 
- rak besar - rak untuk gulungan 
- rak berlaci 
- almari berlaci 
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kartu 
- panil ram penggantung 
lukisan 
- panil penggantung 
senjata 
- almari besi 
- alas beroda untuk 
m ebel/arca 
- almari pakaian 
- kotak 
- standa untuk bendera/ 
patak8 
Gerobak dorong berlaci untuk membc. w a koleksi 
berukuran k ecil 
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Troli untuk membawa lukisan 















Penyimpanan gambar datar 
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Lemari penyimpanan pakaian yang dapat digeser 
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Ruang khusus p enyimpanan emas 
(dalam gudang) 
A/at peny1mpanan tekstil di gudang 
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Sumber : 
"Museum Collection Storage " 
E.Verner Johnson & 
Joanne C. Horgan , Unesco 1981 
Cara meletakkan tekstil pada gaw mgan 
Ra/... Kayu! Logam Penyimpanan teksti1 Ii gudang 
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Sumber 
"Mus 1m Collec tio n Storage " 
E. Verner Johnson & 
Joanne Horgan, Unesco 1 98 1 
Rak dengan Sistem Terbuka 
Sumber : 
" M useum Collection Storage" 
E.Ve rn er Johnson & 
Joanne C. Horgan, Unesco 1981 
La yar Kawat dengan Sis tem Roi tempat Penyimpanan Lukisan 
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Sumber: 
" Museum Collection Storage" 
E.Verner Johnson & 
Joanne C . Horgan, Unesco 1981 
Rak dengan sistem penyekat tempat m en yimpan lukisan/photo, 
Peta dan sebagain ya 
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Sumber : 
"Museum Collection Storage " 
E.Verner Johnson & 
, ,anne C. Horgan, Unesco 198 1 




" Museum Collection Storage " 
E.Verner Johnson & 
Joanne C. Horgan , Unesco 1981 
A/at penyangga koleksi yang disimp an di gudang 
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Sumber: 
"IV ,seum Collect 1on Storage" 
E.Verne r Johnson & 
Joan C. Horgan, Unesco 1981 
',•I 
,. 
Senjata tradisional disimpan pada rak dorong tertutup 
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Sumber : 
" Museum Collection Storage" 
E.Verner Johnson & 
Joanne C. Horgan , Unesco 1 981 
. . 
Ko tak plastik tempat menyimpan koleksi yang rapuh bi/a 
dipegang! disen tuh 
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Sumber: 
Museum Coll ect ion Storage " 
E.Vern er Johnson & 
J c, ·1 ne C. Horga n, Unesco 1981 




" Museum Collection Storage" 
E.Verner Johnson & 
Joanne C. Horgan , Unesco 1981 
C.4. Sarana Pengendalian Lingkungan dan Kebersihan 
Salah satu usaha untuk men1aga kelestarian koleks i 
museum adalah dengan meniaga kondis i lingkungan 
agar selalu stabil /konstan . 
Disamping pengenda lian terradap kelembaban dan 
temperatur , lingkungan k o leksi harus dijaga 
kelestariannya untuk menghindarkan menumpuknya 
debu/kotoran yang dapat menimbulkan gangguan 
terhadap koleksi . 
Sarana yang diperlukan u ntuk pengendalian 
lingkungan dan kebersihan antara lain; 
- vacum cleaner - thermometer max-min 
- kemoceng - thermohygrometer 
- alat pel - thermohygrograph 
- sapu - sling hygrometer 
- sapu panjang - dehum idifier 
- pengki - kotak silicagel 
- kotak sampah - kipas angin 
C.5 . Sarana Pengamanan 
Fungsi utama gudang ko le ksi museum untuk 
melindung i koleksi dari ke rusakan akibat panas 
matahari, hujan , angin dan gangguan kejahatan 
manusia. 
Faktor pengganggu la i n n y a adalah peristiwa 
kebakaran, gangguan dari lingkungan yang tercemar 
baik oleh unsur yang bersifat b1otis maupun non biotis, 
gangguan serangga serta binatang pengerat. 
Untuk menanggulangi fak t or-faktor pengganggu 
tersebut bangunan gudang perlu dilengkapi dengan 
sarana pengamanan antara lain; 
- hidrant - camera cctv 
- tabung pemadam kebakara r 
kecil dan besar 
- sprinkle 
- smoke detector 
- heat detector 
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- monitor cctv 
- microwave 
- infrared 
- door contac 
- sound system 
BAB Ill 
BANGUNAN PENYIMPANAN KOLEKSI MUSEUM 
A. Konstruksi bangunan penyimpanan koleksi museum. 
Gudang dalam komplek bangunan museum tidak kalah 
pentingnya dengan bangunan pameran tetap, bahkan tugas 
uta ma sebuah museum ne geri propins i adalah 
mengumpulkan benda-benda warisan alam dan budaya , 
untuk dirawat, ditel iti dan dikomuni kasikan kepada 
masyarakat umum untuk kepentingan studi dan rekreasi. 
Tuga s dan fungsi gudang yang demik ian besar untuk 
menyelamatkan warisan alam dan budaya yang tidak ternila1 
bagi generasi masa datang, maka konstruksi bangunan 
penyimpanan koleksi (gudang) perlu mendapat perhatian 
yang serius agar dapat berdaya guna sesuai dengan yang 
diharapkan. 
Secara vertikal struktur bangunan gudang ko leksi museum 
terdiri dari; 
A . 1 . Pondasi 
Pon das i bangunan diperlukan untuk menjaga 
kestabilan bangunan . Pondasi bangunan harus kuat , 
karena kalau sampai terjadi kerusakan (patah/retak) 
pada pondas i ak an berpengaruh langsung pada 
struktur bangunan di atasnya. Hal tersebut dapat 
membahayakan isi dan pengguna bangunan tersebut 
sewaktu-waktu . 
Besar dan bentuk pondasi sangat tergantung dari daya 
dukung tanah setempat dan beban tetap serta beban 
guna bangunan . Untuk bangunan gudang museum 
negeri prop insi, perhitungan tentang beban bangunan 
dan beba n guna bangunan harus diperhitungkan 
secara cermat, karena koleksi museum dapat berupa 
patung batu yang sangat berat . 
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Bangunan yang mempunyai beba n berat sedangkan 
permukaan tanah lembek, pondasi perlu dibuat di atas 
t iang yang masuk ke dalam sampa1 pada lapisan tanah 
padat, atau harus dilakukan perbaikan/pemadatan 
t anah terlebih dahulu . 
A.2. Kerangka Bangunan 
Kerangka bangunan gudang harus dibuat dengan tipe 
konstruksi rangka tahan api. Padahal tipe ini , beban 
dipikul oleh kolom, sloof dan balok beton bertulang . 
Ko lom-kolom harus dibuat kuat yang mampu 
menahan beban sendir i, gaya d an momen yang 
diakibatkan oleh struktur bangunan di atasnya. Kolom-
kolom beton bertulang yang dicor d1 t empat, sekurang-
kurangnya mempunyai ketebalan 15 cm. 
Kerangka bangunan berfungsi sebagai pengikat 
dinding bangunan. Kolom-kolom beton bertulang harus 
cukup kuat untuk menahan beban di atasnya, dan 
t id ak berubah bentuknya keti ka dibebani , tidak 
ben gkok atau miring agar sel u ruh beban dapat 
t ersalurkan ke bawah secara sem purna. 
A.3. Lantai 
Lantai bangunan harus kuat, untL k menahan beban 
di atasnya, dan dibuat kedap air ag ar air tanah tidak 
dapat merembes ke atas permukaan. 
Lantai bangunan penyimpanan ko leksi sebaiknya 
berada 20 cm di atas permukaan halaman, agar kalau 
t erjadi hujan air dari halaman tida k masuk ke dalam 
bangunan. 
Sebelum dilakukan pemasangan lantai, kondis i tanah 
harus diperbaiki, dengan cara ditum buk agar padat . 
Di atas tanah tersebut diberi lapisan pasir setebal 1 5 
cm dan disiram agar padat, kemudian dipasang 
lantainya. 
35 
Pada gedung yang mempunyai lantai at:=is, harus 
mampu dibebani 1000 kg per 1 M2. 
A.4. Dinding 
Keberadaan dinding pada bangunan gudang 
penyimpanan koleksi, memisahkan ruang dalam 
gudang dengan ruang luar serta memisahkan antara 
ruang yang satu dengan ruang lain di dalam gudang . 
Dinding yang memisahkan antara ruang dalam dengan 
ruang luar perlu diperhitungkan akan adanya tekanan 
angin , air hujan dan beban yang ada di atasnya. 
Dinding yang menghadap keluar diusahakan mampu 
meredam panas, sehin gga kalau ada perubah an 
temperatur ti dak terjadi secara drastis. 
Agar dinding tidak mendapat resapan air tanah, maka 
plesteran serta adukan pasangan batu bata di atas 
sloof minimal setinggi 20 cm dibuat kedap air (cement 
raam), sedangkan keteba lan sloof minimal 15 cm. 
Hal tersebut dibuat agar dinding tid ak mendapat 
resapan air tanah yang dapat menyebabkan ruangan 
menjadi lembab . 
A . 5. Pintu /Jendela/V entilasi 
Pintu merupakan bagian dari bangunan tempat orang 
dan barang masuk serta keluar ruang . Agar bangunan 
gudang penyimpanan koleksi dapat berfungsi secara 
baik, maka pintunya harus dibuat kuat dengan ukuran 
yang cukup luas. 
Khusus pintu gudang koleksi dibuat dua rangk ap, di 
sebelah dalam dibuat pintu dorong berukuran lebar 
180 cm, t inggi 200 cm, sedangkan pada sebelah luar 
dibuat pintu besi "ha rmonika". 
Pintu depan gedung dibuat dengan ukuran yang sama 
dengan pintu ruang penyimpanan, dengan dua daun 
pintu (bukan pintu dorong). 
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J e n dela merupaka n sal uran n tuk ter ja diny a 
pertukaran udara dengan lingkungan di luar. Jendela 
d 1perlukan pada ruang -ruang p engelola an da n 
penelitian koleksi, dibe ri tera lis esi, bentu k da n 
ukurannya dibuat sesua i dengan ke butuhan. 
Ventilasi diperlukan ag ar dapat erjadi pertu kara n 
uda ra secara alami . Untuk gudang ko leksi se ba iknya 
v ent ilasi berupa jendela kaca bert e ali s besi d ipasang 
dekat langit-langit dan diberi tong k 3t untuk m engatu r 
bu ka tutup jendela . 
A.6. Atap 
Fungsi utama atap adala h untuk eli ndung i bagia n 
dalam dari bangunan, terhadap hujan dan panas . Atap 
yang baik tentunya ada lah atap ang tidak bocor , 
dan tidak banyak menghantarka n )anas . 
Aga r panas matahari tidak ma suk ke ruangan, perlu 
d ipasang langit-langit d iantara ata p dengan ruang 
bagian bawah . Ruangan an tara a ap dengan langit-
lang it merupakan isolator ke ada in suhu uda ra d i 
baw ah langit-langit deng an uda ra luar di atas atap . 
Pada dinding antara atap dan la'lg it- langit d ibuat 
lubang untuk mengeluarkan udara panas . 
Rangka atap dan atap bangunar gudang kol eks i , 
sebaiknya dibuat dari bahan y ang t ahan api dengan 
perti mbangan tinggi ny a ni la i kc eksi y ang haru s 
d ilindungi . 
B. Utilitas Bangunan Gudang Kolek si 
Ut ilitas bangunan adalah perlengkapan pa 1a bangunan yang 
d irancang dan diadakan untuk m ember kemudahan dan 
kenyamanan pada bangunan tersebut . Perancangan utilitas 
bangun an gudang koleks i harus dis esuaikan de nga n 
kebutu ha n yang spesifik yait u penyel amatan ko leks i 
museum, dan memberi kemudahan serta kenyamana n bag i 
penggu na serta pengelola koleks i . 
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B.1 . Tata cahaya 
Pencahayaan pada setiap ruangan dalam gudang 
koleksi disesuaikan dengan fungsinya masing-masing. 
Pencahayaan di ruang pengelolaan administrasi, 
ruang stud i koleks i dan ruang kurator dapat lebih 
banyak memanfaatkan cahaya alam daripada di dalam 
gudang koleksi. 
Sinar ultra v iolet merupakan salah satu faktor perusak 
koleks i benda o rganik. Sinar ultra violet banyak 
terdapat pada sinar m atahari dan lampu tabung 
(fluorescen t lamp ). Tingkat kerusakan koleksi yang 
diakibatka n ol e h sin ar selain t ergantung dari 
intensitasnya juga t ergantung dari lamanya koleksi 
tersebut kena sinar . Ko leksi museum khususnya yang 
terbuat dari bahan organik harus diusahakan agar tidak 
kena sinar dengan int ensitas tinggi serta tidak kena 
sinar dalam w aktu yang lama . 
Pencahaya an unt uk koleksi dari bahan organik 
intensitas cahayanya maksimal 50 Lux, pencahayaan 
untuk koleksi yang menggunakan cat maksimal 1 50 
Lux , sedangkan untuk koleksi non organik penggunaan 
sinar tidak t erlalu berpengaruh terhadap substansinya. 
Agar koleksi yang di simpan di gudang tidak terlalu 
lama terkena sinar, maka lampu-lampu dalam gudang 
sebaiknya hanya dinyalakan pada tempat-tempat yang 
diperlukan dan selama diperlukan saja. 
B.2 . Tata udara 
Pergantian udara sangat diperlukan dalam gudang 
koleksi . Secara alam i udara segar diperoleh melalui 
ventilasi (lubang ang in). Dalam hal penggantian udara 
tersebut kita harus tetap memperhatikan keadaan 
suhu (temperatu r) dan kelembabannya . 
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U ntuk mengendalikan te mpera cH udara secara 
m ekanis dapat dilakukan dengan n enggunakan Air 
Conditioning (AC) , namun cara in i sangat mahal dan 
harus dilakukan terus menerus . 
Pengendalian /pengurangan kelem b :i ban udara secara 
m ekanis dapat dilakuka n deng , ·1 menggu nakan 
dehumidifier. 
Cara lain untuk mengurang i kelem t i ban udara adalah 
dengan menggunakan silicagel. Si cagel yang masih 
akti f dapat menyerap uap air berwarna merah muda 
pucat. Untuk mengaktifkan kem t ali silicage l, kita 
d apat melakukannya dengan o en atau d engan 
m enyangra1. 
Temperatur yang dianjurkan untuk r ang penyimpanan 
kol eksi adalah 24 o C-28 o C, -. edangkan untuk 
kelembaban udara adalah 50 %-6( % . 
B.3. Sistem Plumbing 
Dengan menerapkan sistem plu m Jtng (instalasi air) 
y ang baik kita dapat memperole l kenikmatan dari 
t ersedianya air bersih , dan tersa l rn ya air kotor ke 
t em pat pembuangan deng an lanc< 
Dengan adanya instalasi air bersih an air koto r dalam 
gudang pengelolaan koleks 1, akan erdampak adanya 
kenyamanan dan kesehatan bag i engguna gedung , 
serta dapat mengurangi kel embabar di dalam ruangan . 
8.4. Sistem komunikasi 
Jaringan alat komunikas1 perlu d it uat baik untuk ke 
lua r gedung maupun d i da lan gedung, untuk 
m empermudah komunikas i kerja pengelolaan koleks i 
m useum. 
Guna memperlancar komunikas1 ke r a pengelolaan dan 
p enyimpanan koleksi, maka r dalam gedung 
pengelolaan koleksi museum perlu d ipasangi telepon , 
faksimile dan intercom. 
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B.5. Drainase 
Air hujan yang jatuh di lokasi gudang, baik pada 
bangunan maupun halaman harus dibuatkan saluran, 
agar air hujan tidak menggenang yang dapat 
mengundang kerusakan pada gedung dan halaman. 
Atap dan talang jangan sampai bocor, terutama yang 
berhubungan langsung dengan gudang koleksi. Kalau 
terjadi kebocoran di tempat gudang koleksi harus 
segera ditanggulang i. 
Saluran air hujan baik berupa talang maupun selokan 
perlu selalu dikontrol, agar tidak terjadi kemampatan 
yang dapat menimbulkan genangan atau perembesan 
air yang akan menimbulkan kerusakan bangunan. 
C. Lu as Ruang 
Bangunan gudang koleksi museum dapat berdiri sendir i atau 
menjadi bag ian dari bangunan pelayanan teknis museum, 
yang menampung kegiatan pengelolaan, penyimpanan, 
perawatan koleksi serta preparasi pameran. 
Kegiatan penyimpanan koleksi museum, dan kegiatan 
pengelolaan koleksi, sebaiknya disatukan dalam satu 
bangunan karena kedua kegiatan itu sangat erat 
hubungannya. Ruangan dalam bangunan tersebut meliputi: 
ruangan pengelolaan koleksi, ruang penyimpanan koleksi 
dan ruang pengontrolan pengamanan. 
Besarnya ruangan pengelolaan dan penyimpanan koleksi 
disesuaikan dengan keperluan masing-masing museum, 
dengan batasan minimal yang sudah dibakukan . 
Contoh luas ruangan hasil studi banding di lapangan ; 
1 . Ruang teras penurunan koleksi 30 m 2 
2. Ruang penerimaan/pengiriman 60 m 2 
3. Ruang registrasi 40 m 2 
4. Ruang penyimpanan sementara 40 m 2 
5. Ruang pemotretan 20 m 2 
6 . Ruang pengepakan/pembongkaran 40 m 2 
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7 . Ruang kerja kurator 80 m 2 
8 . Ruang studi koleksi 60 m 2 
9 . Rua ng Pustaka 20 m 2 
10. Ruang penyimpanan 600 m 2 
1 1 . Rua ng pengontrolan pengamanan 20 m 2 
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BAB IV 
TATA RUANG PENYIMPANAN KOLEKSI 
Dala m pola site plan Museum Negeri Propinsi yang dikeluarkan 
oleh Direktorat Permuseuman tahun 1979, tata bangunan 
museum negeri propinsi dipisahkan menjadi dua bagian. Bagian 
pertama untuk masyarakat umum, te rdiri dari bangunan 
pelayanan umum I, bangunan pelayanan II dan dua pas jaga. 
Bagian kedua untuk petugas museum dan tamu yang 
berkepentingan dengan museum dan koleksinya, terdiri dari 
bangunan: pelayanan administrasi, pelayanan teknis, rumah 
dinas kepala museum, rumah penjaga museum, garasi dan gardu 
generator. 
Bangunan gudang koleksi, laboratorium konservasi dan bengkel 
preparasi termasuk dalam kelompok gedung pelayanan teknis. 
Dalam hal kondisi lahan tidak mendukung atau karena alasan 
lai n gudang koleksi, laboratorium serta bengkel preparasi bisa 
dibangun terpisah , namun perlu saling berdekatan . 
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STANDARD POLA SITE PLAN M lJ EUM 
t'I I I \\• l. H f J ~ 
.J N IT PEt A YANAN UMLJM I 
Ruang ed icat or (C ), And1torium (B Pamto l tempore burso 
buk u m useum Club (A ), Loket ToilPt (B 
II. .J N IT PELA YANAN UMUM II 
._obby , F-<uang peng enalan, pameran 'et , Ruan g k >ntrol 
Penerangan, To ile t (0 ) 
Il l. UNIT PE LA YAN AN ADMI NI STkATIF 
l(ep. M • seum , Kep . TU, Kerumah t ang 
F'engamd an, Dapur, Gudang aiat Keuanga 
fo1let da Mushola (E1 
IV. J N IT PE A.Y ANAN TE KNIS 
an. Ta ta sa h a 
Kepeg awa1an (E), 
St udi k lek s1, Kura tor, Perpustaka ar·, ~ tlet (F), G.dang 
Reg1stras1 (G ), Lab , Konservas1 Prepa ras i , >nse rv ato r (1-f) 
V . .JN IT PENGAMANAN 
Rumah iaga, Garasi, Gard u generator 
VI . RUMAH KEPALA 
VII . POS PE NJAGAAN. 
Bata s Zona Pu blt k 
Batas Zona Rua ng 
Batas Pagar Zona Publik t engan Zona Kh usus 
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A. Ruang Pengelolaan Koleksi 
Ruang pengelolaa n koleksi meliputi: teras penurunan koleksi, 
ruang penerimaan , ruang pengepakan dan pembongkaran, 
ruang pemotretan, ruang studi koleksi, ruang kurator dan 
ruang penyimpanan koleksi sementara . 
Bangunan gudang ko leksi perlu teras beratap yang cukup 
luas, hal ini dimaksudkan bila menurunkan koleksi dari 
kendaraan dalam keadaan teduh dan aman . 
Ruang penerimaan koleksi merupakan tempat menerima 
tamu dan tempat membuat berita acara serah terima koleksi 
dari pihak luar. Ruang penerimaan perlu ada hubungan 
dengan ruang pembongkaran dan pengepakan koleksi. 
Ruang pemotretan diperlukan untuk memotret koleksi dalam 
rangka pembuatan kartu registrasi, ruang pemotretan 
sebaiknya berdekatan dengan ruang registrasi koleks i. 
Ruang studi koleksi diperlukan untuk mengadakan penelitian 
koleksi, baik dalam rangka membuat kartu katalog maupun 
untuk tujuan penulisan tentang koleksi museum. 
Dalam ruang studi koleksi perlu dilengkapi dengan ruangan 
perpustakaan dan ruang penyimpanan koleksi sement ara. 
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B. Gudang Koleksi 
Gudang koleksi merupakan ruangan yang paling luas pada 
bangunan penyimpanan koleksi, berada di bagian belakang 
bangunan, luasnya bisa mencapai 800 m2. 
Gudang koleksi dapat terdiri dari dua lantai atau lebih, maka 
sebaiknya disediakan lift barang yang cukup kuat dan luas 
untuk mengangkut koleksi, serta disediakan tangga untuk 
petugas gudang naik ke lantai atas. 
Temperatur dan kelembaban udara dalam ruang gudang 
koleksi perlu dipantau terus, agar bila terjadi keadaan yang 
membahayakan kolek si dapat segera dilakukan 
penanggulangannya. 
Lantai bawah maupun lantai bagian atas harus dibuat cukup 
kuat menyangga koleksi yang mempunyai beban berat. 
Gudang koleksi harus dilengkapi dengan almari, rak dan 
landasan untuk menyimpan koleksi . 
C. Ruang Pengontrolan 
Ruang pengontrolan adalah ruang tempat SATPAM 
mengontrol keadaan ruangan tempat koleksi museum 
disimpan. Pengontrolan dilakukan melalui TV monitor yang 
dihubungkan dengan camera melalui peralatan Switcer pada 
jaringan TV tertutup (CCTV) . 
Di ruang pengontrolan ditempatkan panel pengontrol, 
peralatan untuk mengaktifkan dan mematikan jaringan alarm 
dari ruangan yang ada pada gudang koleksi museum . 
Ruangan ini juga merupakan pos jaga SATPAM, tempat 
keluar dan masuk petugas setelah jam museum tutup, dan 




Ke beradaan gudang koleksi museum dipandci'l g penting setelah 
mu seum tidak memamerkan seluruh koleks11ya . Dengan terus 
be rtambahnya jumlah koleksi museum, pe lu dibuat gud ang 
kol eksi ya ng mampu menampung pertamba 1an koleks i untuk 
jangka wa ktu yang cukup lama . 
S1stem pe ngelolaan koleksi perl u mengguna f an peralata n yang 
mam pu m emudah kan penyimpanan dan i:, ' nemuan kembali 
ko le ks i p ada waktu diperlukan . Dalam hal penge lolaan 
ad m inistra s1 koleksi sanga t d ianjurka n u n uk mengg unakan 
kom puter . Karena tugas pertama museum ada ah mengumpulkan 
be nd a wa ri sa n alam dan warisan budaya , naka kebe radaan 
ba ngunan gudang koleks i ha ru s mempero lL h perhatia n yang 
cu ku p dari pengelola museum . 
Ke se lamatan koleksi museum dalam gudang 'larus diutamakan , 
oleh sebab 1tu tugas pengontrolan menjadi n utlak harus selalu 
dilaksanakan . 
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No. INVENTARIS NAMA KOLEKSI 
KODE I NO. URUT KOLEKSI 
JENIS DLM JENIS KOLEKSINYA UMUM KHUSUS 
URAIAN SINGKAT TEMPAT I TEMPAT I CARA I TGL!THN IUKUR-1 HAR-PEMBUATAN PEROLEHAN PEROLEHAN MAS UK AN GA I KETERANGAN 
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LAMPIRAN B 
No REGISTRASI UKURAN I KETERANGAN 
No . INVENTARIS NAMA KOLEKSI 
KHUSUS UMUM 
URAIAN S INGKAT TEMPAT I TEMPAT I CARA I TGLfTHN PEMBUATAN PEROLEHAN PEROLEHAN MASUK KODE I NO URUT KOLEKSI 




KODE SUB TE MPAT TEMPAT CARA TGUTHN 
No INVENTARIS JENIS No REGISTRASI NAMA KOLEKSI URAIAN SI NGKAT PEMBUATAN PEROLEHAN PEROLEHAN UK URAN MA SUK PENEMPATAN KETERANGAN 
KOLE KS I 
-+-- --+----
__.__ 
I I I T I -- -- I I I I T I I - -
I I l _ __J 
SISI BELAKANG KARTU REGISTRASI Lampiran D 
URAIAN SINGKAT SISI MUKA KARTU REGISTRASI 
MUSEUM NEGERI PROPINSI 
2 cm 
KARTU REGISTRASI 
1 . No. Registrasi 1,5 cm 
2. No. lnventaris 1,5 cm 
3 . Nama Koleksi 
4 . Tempat Pembuatan 1,5 cm 
E 
(.) 
co 5 . Tempat Perolehan 1,5 cm 
6. Cara Perolehan 1,5 cm 
7 . Ukuran 1,5 cm 
Fata 
8. Tgl/thn masuk 1,5 cm 
9 . Keterangan 4cm 
Tempat Penyimpanan 
i 
14 cm 14 cm 
Contoh kartu simpan koleksi 
KARTU SIMPAI\ 
Vitr in/Rak /Almari /Kotak /Panil Nomor 
Rua ng : . .. . ... . .. . .... .. ... .. .. . ...... . . .. . . . 
No Nam a Koleksi 
PetugasPengelola 
per jeni s koleksi 
( .... .... ... .... ) 
Dafta r Koleks i 
No Tg l 
lnventaris mas ur<.. 
LAMPIRAN E 
Tgl Ket . keluar 
Petuga s Gudang/ 
Petuga s pameran 
( .. .. . . ..... ... . ... ) 

